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ABSTRAK

Indonesia menempati peringkat ke-5 dalam daftar negara dengan angka kejadian stunting
terbanyak di dunia. Dampak stunting salah satunya menurunnya perkembangan fungsi kognitif,
sehingga berpengaruh terhadap kualitas anak Indonesia di masa yang akan datang. Salah satu
upaya penanggulangan stunting, yang dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas adalah
dengan pemberian suplementasi zink selama 3 bulan dengan dosis 5mg/hari terhadap balita
stunting usia 12-59 bulan. Zink merupakan mikromineral esensial sebagai kofaktor lebih dari 100
metaloenzim. Kekurangan asupan zink berpengaruh terhadap pertumbuhan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh pemberian zink selama tiga bulan terhadap perubahan tinggi badan
balita stunting di Puskesmas Cilongok | dan Il Kabupaten Banyumas. Metode penelitian
menggunakan rancangan observasional analitik dengan pendekatan kohort prospektif. Sampel
penelitian diambil secara simple random sampling dan didapatkan responden sebanyak 38 orang
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Berdasarkan wawancara kepada ibu balita stunting,
didapatkan hasil kepatuhan pemberian zink adalah sebanyak 68,42%. Berdasarkan Lembar
Pemantauan Status Gizi Balita, didapatkan rerata perubahan tinggi badan (TB) yang terjadi
setelah 3 bulan adalah 4,76 cm. Hasil ini melebihi nilai rerata penambahan TB yang diharapkan,
yaitu 3,75 cm. Hasil analisis Chi square menunjukkan terdapat pengaruh pemberian zink selama
3 bulan terhadap perubahan tinggi badan balita stunting (nilai p <0,05). Pemenuhan asupan zat
gizi makro dan mikro, salah satunya zink berpengaruh terhadap perubahan tinggi badan anak.

Kata kunci : balita, stunting, zink
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ABSTRACT

Indonesia is ranked the 5th in the chart of countries with the highest stunting prevalence in the
world. One of the impacts of stunting is a decrease in the development of cognitive function,
which will affect the quality of Indonesia’s human resources in the future. One of the measures to
overcome stunting implemented by the Health Service of Banyumas district is to administer zinc
supplementation for 3 months with 5mg/day dose to toddler of 12-59 months age who suffered
from stunting. Zinc is an essential micromineral as a cofactor of more than 100 metalloenzymes.
Lack of zinc intake may disturb growth. The aim of this study was to identify the impact of zinc
administration for 3 months on changes in height at the children with stunting at the Community
Health Center in Cilongok one and Cilongok two in Banyumas district. The study method used
analytic observational design with a prospective cohort approach. The study samples, 38
respondents meeting the inclusion criteria, were taken through simple random sampling. Based
on the interview with the mothers of the children with stunting, it was found that the obedience of
zinc administration was 68.42%. Based on the Nutrition Status Monitoring Sheet for children, it
was obtained that the average height change (Body Height) resulted after 3 months was 4.76 cm.
This result exceeded the average value of additional height gain, which was 3.75 cm. The chi
square analysis showed that there was an impact of 3-month zinc administration on the changes
of body height of the children with stunting (p value <0,05). Fulfillment of macro and micro
nutritional intake, one of which zinc, has an effect on changes in children’s height.

Keywords: stunting, toddler, zinc

kognitif anak, sehingga dapat memengaruhi
PENDAHULUAN

Stunting adalah keadaan ketika

kualitas hidup anak tersebut di masa depan.

Gizi menjadi faktor yang memengaruhi

didapatkan tinggi badan seorang anak lebih
1aap ngo! 9 ! kesuksesan tumbuh kembang optimal bagi

dek dibanding tinggi bad k
pende Ibanding  linggr  badan  ana anak.  Terpenuhinya  kecukupan dan

i : Stunti terjadi kibat
Seustanya untingfefjadi akiba keseimbangan gizi seorang anak diperlukan

kekurangan gizi kronis yang terjadi saat
gan g yang tetl dalam pertumbuhan dan perkembangan.

anak dikandungan ibu dan pada masa awal _ . e :
Usia balita memiliki peran yang penting

kehidupan setelah lahir. Kondisi stunting dalam pertumbuhan anak. Asupan zat gizi

didapatkan saat diuk jang atau tinggi
Idapatkan Saat diukur panjang atau tinggi pada anak bawah lima tahun akan

badan kurang dari -2 standar deviasi (SD

g (SD) berpengaruh  pada  pertumbuhan  dan
median standar pertumbuhan anak dari
World Health Organization (WHO). Kondisi

stunting berdampak buruk bagi anak, salah

perkembangan anak di masa depan. Masa
periode emas tumbuh kembang  balita
terjadi sejak anak masih dalam kandungan

t dalah ki kemb
satinya agalal mentirlnkan perkembangan hingga usia dua tahun atau yang disebut
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dengan “Seribu Hari Pertama Kehidupan
(HPK) Anak”. Status gizi saat 1000 HPK
akan berpengaruh terhadap kualitas anak.
Kekurangan gizi yang kronis pada 1000
HPK mengakibatkan beberapa masalah,
salah satunya, yaitu postur tubuh anak akan
lebih pendek dari standar pertumbuhan.**
Pertumbuhan bayi dari lahir hingga
usia dua tahun ditandai dengan pertumbuhan
yang cepat, kemudian usia dua tahun sampai
lima tahun menjadi lebih lambat.> Hambatan
pertumbuhan harus segera dikenali dan
diintervensi sedini mungkin karena pada
masa periode emas terjadi pertumbuhan
yang sangat cepat baik secara fisik maupun
pertumbuhan otak anak.! Upaya
penanggulangan stunting oleh Pemerintah
Indonesia dengan melakukan intervensi gizi
spesifik dan sensitif. Intervensi gizi spesifik
bagi stunting merupakan intervensi yang
ditujukan secara langsung untuk anak, salah
satu adalah dengan suplementasi zink.?
Pemberian suplemen zink dapat
meningkatkan konsentrasi plasma Insulin-
like Growth Factor I (IGF I) sehingga terjadi
peningkatan kecepatan pertumbuhan. Insulin
like Growth Factor | merupakan mediator
hormon pertumbuhan. Kegagalan
pertumbuhan dijumpai pada balita stunting

dengan penurunan konsentrasi IGF .

Menurunnya konsentrasi IGF | disebabkan
tidak hanya karena kekurangan energi
protein, tetapi juga kekurangan zink.
Manifestasi klinis anak yang kekurangan
asupan zink yaitu menurunnya nafsu makan,
kemampuan penyembuhan infeksi yang
lama, menurunnya sistem imunitas tubuh,
hingga menyebabkan kematian.’
Suplementasi zink secara bermakna
memiliki  hasil yang positif terhadap
kenaikan berat, tinggi badan, dan dapat
meningkatkan pertumbuhan linear pada
balita stunting. ® Kusudaryati dkk. pada
tahun 2017 melakukan penelitian mengenai
pengaruh  suplementasi zink terhadap
perubahan indeks TB/U anak stunting pada
usia 24-36 bulan. Hasil yang didapat
suplementasi zink pada anak stunting
berpengaruh terhadap perubahan skor Z
tinggi badan berdasarkan usia (TB/U),
asupan gizi dan kejadian infeksi.® Abdollahi
dkk. pada tahun 2019 melakukan penelitian
mengenai efektivitas strategi suplementasi
zink dalam mengurangi  keterlambatan
pertumbuhan dan hasil  penelitiannya
menunjukkan terdapat perubahan tinggi
badan pada anak yang diberi suplementasi
zink.® Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik  untuk

mengetahui ~ pengaruh

pemberian zink selama tiga bulan terhadap
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perubahan tinggi badan balita stunting di

Puskesmas  Cilongok di  Kabupaten
Banyumas. Dinas Kesehatan Kabupaten
Banyumas memiliki program  pemberian
suplementasi zink terhadap balita usia 12-59
bulan stunting yang memiliki tinggi badan
kurang dari -2 SD.® Puskesmas Cilongok
merupakan puskesmas dengan insidensi
stunting tertinggi di Kecamatan Cilongok,

Kabupaten Banyumas.

BAHAN DAN METODE

Penelitian bersifat observasional analitik
menggunakan desain kohort retrospektif,
yaitu penelitian yang dimulai dengan
melakukan identifikasi faktor risiko terlebih
dahulu, kemudian subjek diikuti secara
prospektif selama periode tertentu untuk
mencari ada atau tidaknya efek yang
ditimbulkan oleh faktor risiko tersebut.

Subjek penelitian ini adalah balita
stunting di Puskesmas Cilongok I dan II.
Populasi penelitian ini, yaitu 60 orang balita
stunting di Puskesmas Cilongok | dan II.
Sampel diambil dari balita stunting usia 12-
59 bulan dengan tinggi badan kurang dari -2
standar deviasi yang berada di Puskesmas
Cilongok 1 dan 1l dan telah menjalani
suplementasi zink selama 3 bulan. Kriteria

eksklusi penelitian ini adalah ibu balita

|
246 |—

stunting yang pendek, bayi dalam kondisi
cacat, bayi lahir prematur (masa kehamilan
<37 minggu) dan jika data pemantauan
tinggi badan dan kepatuhan minum zink
tidak lengkap. Responden yang memenuhi
kriteria inklusi sebanyak 38 balita stunting
dan ini sudah memenuhi jumlah minimal
sampel yaitu 32 balita stunting. Seluruh
balita yang memenuhi kriteria inklusi
menjadi responden penelitian ini.

Instrumen penelitian berupa data rekam
medis dari petugas gizi selama masa
penelitian, lembar persetujuan (informed
consent) yang didukung oleh lembar
pemantauan status gizi balita stunting serta
wawancara pada ibu balita stunting
mengenai gambaran pemberian zink dengan
tujuan  memperolen  informasi  cara
pemberian zink pada balita stunting.

Tahap persiapan awal penelitian, yaitu
dengan membuat proposal penelitian,
penentuan tempat penelitian, dan peneliti
melakukan pencarian data awal penelitian,
yaitu data jumlah balita stunting di setiap
puskesmas yang ada di Kabupaten
Banyumas melalui Dinas  Kesehatan
Kabupaten Banyumas. Setelah mendapatkan
data, peneliti menentukan tempat penelitian
berdasarkan insidensi tertinggi dan setelah

itu membuat surat permohonan izin untuk
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melakukan penelitian di Puskesmas yang

terpilih. Tahap berikutnya, yaitu
pengambilan sampel penelitian adalah orang
tua dari balita akan diberikan penjelasan
mengenai penelitian dan informed consent
untuk mengikuti penelitian, selanjutnya
dilihat penilaian stunting berdasarkan hasil
data rekapitulasi pengukuran tinggi badan
(untuk anak diatas usia 24 bulan diukur
telentang, maka hasil pengukurannya
dikoreksi dengan mengurangkan 0,7 cm)
yang dilakukan oleh petugas gizi, kemudian
diukur tinggi badan balita tersebut setelah 3
bulan, apakah perubahan tinggi badan balita
stunting termasuk kategori tercapai atau
tidak tercapai. Perubahan tinggi badan
disebut tercapai jika terdapat kenaikan tinggi
badan minimal sebesar 3,75cm dalam 3
Tahap akhir

dengan mengolah data hasil penelitian dan

bulan. pembuatan laporan
dianalisis menggunakan analisis univariat

dan bivariat menggunakan chi-square.

Penelitian telah mendapat persetujuan
etik dengan nomor 050/UM1.11/2020 pada
2020 dari Etik

Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran

26 November Komisi

Universitas Jenderal Achmad Yani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian telah dilakukan di Puskesmas
Cilongok | dan Il pada bulan November
2020-Januari 2021. Balita stunting yang
memenuhi Kriteria inklusi penelitian serta
bersedia mengisi informed consent dan
kuesioner Lembar Pemantauan Status Gizi
Balita Stunting (TB/U) sebanyak 38 balita
dari total responden sebanyak 60 balita
stunting. Terdapat 22 balita stunting yang
tidak masuk dalam kriteria inklusi, paling
banyak terjadi karena bayi sulit dikendalikan
saat pengukuran ataupun tidak datang saat
pengukuran. Hasil penelitian yang diperoleh

dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1 Karakteristik balita berdasarkan jenis kelamin dan tinggi badan

Frekuensi Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 19 50,00%
Perempuan 19 50,00%
Tinggi badan Pendek 20 52,6%
Sangat pendek 18 47,37%
247
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Tabel 1 menggambarkan karakteristik
balita stunting berdasarkan jenis kelamin
dan tinggi badan. Hasil didapatkan bahwa
seluruh balita yang mengalami stunting
sebanyak 19 balita atau 50% berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan. Hasil
penelitian  berdasarkan  tinggi  badan
didapatkan mayoritas balita sebanyak 20
orang atau 52,63% adalah balita yang
memiliki tinggi badan dengan status kategori
pendek. Hasil penelitian ini tidak sejalan
Setiawan pada tahun 2018 yang menyatakan
bahwa 52,2% balita stunting berjenis
kelamin laki-laki dari total 67 balita

stunting.® Hasil  penelitian  mengenai
klasifikasi tinggi badan sesuai dengan data
RISKESDAS tahun 2018 menunjukkan
bahwa prevalensi balita pendek lebih tinggi
7,8% dibanding sangat pendek.

Kepatuhan  pemberian  zink  akan
didapatkan kategori patuh jika diminumkan
5mg/ hari tanpa ada yang terlewat atau 2
botol sirop zink habis dalam 90 hari dan
tidak patuh didapatkan diminumkan 5mg/
hari ada hari terlewat atau 2 botol sirop zink
habis sebelum/melebihi 90 hari.® Kepatuhan
pemberian zink pada balita stunting dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Kepatuhan Pemberian Zink

80%

68%

70%

60%

50%

40%

30%

20%

10%

0%
Patuh

32%

Tidak Patuh

Gambar 1 Gambaran kepatuhan pemberian zink.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 26 balita atau 68,42% balita

termasuk kategori patuh. Balita yang

|
248 |—

dikategorikan patuh sudah sesuai dengan
petunjuk  Kemenkes mengenai Angka

Kecukupan Gizi (AKG) untuk zink yang
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dianjurkan pada balita Indonesia untuk usia
1-3 tahun sebanyak 4 mg/hari dan usia 4-6
tahun sebanyak 5 mg/hari.?

Faktor-faktor yang berhubungan
dengan kepatuhan, yaitu dukungan keluarga,
motivasi ibu, sikap ibu, dan tingkat
pengetahuan tentang tatalaksana.!' Angka
kepatuhan yang tinggi di Puskesmas
Cilongok 1 dan 1l berdasarkan hasil
wawancara, yaitu karena jarak rumah yang
dekat terhadap pelayanan kesehatan, dan
adanya evaluasi mengenai pemberian zink
yang dilakukan setiap hari, yaitu dengan cara
pengisian kuesioner yang harus diisi setelah
ibu setiap melakukan pemberian zink serta
adanya evaluasi setiap satu bulan sekali oleh
petugas gizi untuk memantau tinggi badan
anak. Pemberian zink secara gratis yang
menjadi program pemerintah juga menjadi

salah satu faktor kesuksesan tercapainya

angka kepatuhan yang tinggi, karena ibu
tidak perlu mengeluarkan biaya untuk
memperbaiki status gizi anaknya.
Berdasarkan hasil wawancara, balita
stunting yang termasuk dalam kategori tidak
patuh paling banyak karena kurangnya
edukasi mengenai manfaat pemberian zink,
beberapa ibu beranggapan bahwa pemberian
zink dilakukan untuk kasus diare, serta
persepsi ibu mengenai sirop dua botol “yang
penting habis”, seharusnya pemberian
dilakukan setiap hari dengan dosis 5 mg
yang akan habis dalam waktu 90 hari.'?
Gambaran perubahan tinggi badan balita
stunting selama tiga bulan setelah pemberian
suplementasi zink dapat dilihat pada Tabel 2
memperlihatkan perubahan tinggi badan
balita stunting selama tiga bulan setelah

pemberian suplementasi zink.

Tabel 2 Gambaran perubahan tinggi badan balita stunting selama tiga bulan setelah pemberian
suplementasi zink

Rerata SD Median

Modus Minimum Maksimum

4,76 1,90 4,33

4,20 1 10

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rerata perubahan tinggi badan balita stunting
sebesar 4,76 cm. Terdapat perbedaan dengan
penelitian Kusudaryati dkk. pada tahun 2016

bahwa pemberian suplementasi zink pada
balita stunting sebanyak 4 mg selama 9 kali,
didapatkan hasil peningkatan tinggi badan

dengan rerata 2,8 cm.® Terdapat rerata
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perubahan tinggi badan didapatkan karena
balita stunting di Puskesmas Cilongok
diberikan zink setiap hari selama tiga bulan,
dengan pemberian dosis sebanyak 5 mg.
Idealnya pemberian zink sesuai dengan
Kemenkes bahwa Angka Kecukupan Gizi
(AKG) zink untuk balita usia 1-3 tahun
sebanyak 4mg/hari, dan usia 4-6 tahun
sebanyak 5 mg/hari. Pemberian suplementasi
zink selama 14 hari dapat meningkatkan
nafsu makan anak tetapi tidak memberikan

perubahan TB/U. Kejadian stunting sangat

berkaitan dengan  rendahnya  asupan

makanan, terutama bahan  makanan
karbohidrat, protein, dan zink. Asupan zink
yang rendah mengakibatkan selera makan
anak menurun. Turunnya selera makan
akibat konsentrasi zink yang berada di saliva
(enzyme alpha amylase) rendah lalu
mengakibatkan penurunan selera makan,
yang mempengaruhi tingkat kecukupan
energi.’® Tabel 3 memperlihatkan pengaruh
pemberian zink selama tiga bulan terhadap

perubahan tinggi badan balita stunting.

Tabel 3 Pengaruh pemberian zink selama tiga bulan terhadap perubahan tinggi badan

Perubahan Tinggi Badan

. . i Total Nilai P
Tercapai Tidak Tercapai
F % F % F %
Patuh 23 60,53 3 7,89 26 68,42
Pegibrﬁ:'a” Tidak Patuh 3 7,89 9 2368 12 3158 0,000
Total 26 68,42 12 31,58 38 100,00
Berdasarkan hasil tersebut, menyatakan bahwa pemberian suplementasi

didapatkan nilai P dari pengujian Chi-square
sebesar 0,000. Nilai P (0,000) < a (0,05)
menyatakan Ho ditolak dan H; diterima,
artinya terdapat pengaruh antara pemberian
zink selama tiga bulan terhadap perubahan
tinggi badan. Hasil penelitian ini sesuai
dengan Liu E dkk. pada tahun 2018

|
250 |-

zink secara dini (saat sudah lahir)
memberikan  hasil peningkatan secara
spesifik  pada  pertumbuhan.!*  Data

Kemenkes mengenai perubahan tinggi badan
yang ideal tanpa suplementasi zink, yaitu
1,25 cm tiap bulan, dalam waktu tiga bulan
minimal terjadi peningkatan tinggi badan
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sebanyak 3,75 cm. b Pemberian
suplementasi  zink dapat menurunkan
kejadian anoreksia, demam, pilek, dan rasa
mual pada anak stunting. Defisiensi zink
akan menyebabkan gangguan pada reseptor
GH dan produksi GH yang menjadi resistan.
Sekresi GH menyebabkan terjadinya sintesis
IGF-I dan glikogen di hepar, sintesis protein
di otot meningkat, lipolisis di jaringan
adiposa meningkat , dan merangsang
pertumbuhan tulang. IGF-I berikatan dengan
reseptor
mengaktivasi IRS-1/2. Fosforilasi IRS1/2

akan menginisiasi mitogenactivated protein

IGF yang kemudian akan

kinase akan menginduksi faktor transkripsi
dan memicu poliferasi sel.*6-1°

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian Isyragi G dan Candra A di
Semarang pada tahun 2016 pada balita usia
3-5 tahun. Pemberian dosis suplementasi
zink yang diberikan, yaitu 10 mg/hari selama
tiga bulan. responden diambil setelah
melewati tahap screening akan diacak
(random) ke dalam empat kelompok. Subjek
dalam penelitian ini adalah 36 orang atau
sembilan orang per kelompok. Konsumsi
zink dilakukan setiap pagi hari sebelum
sarapan. Pembagian menjadi 4 kelompok.
Kelompok satu, yaitu kontrol hanya diberi

sirop multivitamin yang tidak mengandung

zink dan Fe. Kelompok dua diberika sirop
suplemen dengan dosis 10 mg/hari.
Kelompok tiga diberikan suplemen zat besi
dalam bentuk sirop dengan dosis 7,5
mg/hari. Kelompok empat diberikan seng
dan zat besi dalam kemasan sirop dengan
dosis seng 10 mg/hari dan zat besi 7,5
mg/hari. Kesimpulannya ada pengaruh
signifikan terhadap tinggi badan subjek di
empat kelompok penelitian  (p<0,05).
Terdapat persamaan dengan penelitian ini
dikarenakan  sampel pada  penelitian
merupakan balita, faktor usia berpengaruh
karena pada balita terjadi  proses
pertumbuhan secara cepat.?%-23

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad F
dkk. di SDN 13 Batang Anai, Padang pada
tahun 2018 bahwa dari 33 orang dengan usia
7-9 tahun responden yang mengonsumsi
zink terdiri dari dua kelompok, kelompok
satu (teratur mengonsumsi zink) sebanyak
empat belas orang dan kelompok dua (tidak
teratur mengonsumsi  zink). Kesimpulan
tidak terdapat perbedaan bermakna tinggi
badan pada kelompok satu dan dua. Terdapat
perbedaan pada penelitian ini dikarenakan
faktor usia, penelitian ini bukan dilakukan
secara dini saat terjadi periode emas, saat

terjadi pertumbuhan secara cepat. Faktor
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penyebab perbedaan kemungkinan dari dosis
zink, pendeknya periode suplementasi, atau
adanya defisiensi zat gizi selain zink.”?*
Pemberian suplementasi sesegera
mungkin dapat memberikan hasil yang
maksimal, terlebih saat masih balita. Periode
emas merupakan periode saat dalam
kandungan ibu sampai umur dua tahun atau
dikenal dengan istilah “Seribu Hari Pertama
Kehidupan Anak”. Status gizi pada 1000
HPK akan berpengaruh terhadap kualitas
anak karena pada awal kehidupan terjadi
pertumbuhan yang sangat cepat baik fisik
maupun otak. Kekurangan gizi secara kronis
menyebabkan masalah gagal tumbuh
sehingga anak menjadi lebih pendek dari
standar  pertumbuhan.  Zink  berperan
mengaktifkan hormon pertumbuhan yang
menyebabkan terjadinya sintesis IGF-I, lalu
IGF-I akan berikatan dengan reseptor IGF
yang membuat aktivasi IRS-1/2, dan terjadi
fosforilasi IRS-1/2. Fosforilasi IRS-1/2 akan
menginisiasi ~ mitogenactivated  protein
kinase, lalu memicu proliferasi dan
diferensiasi kondrosit di lempeng epifisis,
yang kemudian  akan merangsang
pertumbuhan tulang dan meningkatkan

tinggi badan seseorang.'622
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
didapatkan mayoritas balita stunting yang
mendapat pemberian zink selama tiga bulan
berada dalam kategori patuh, yaitu sebanyak
26 orang dari 38 responden atau 68,42%.
Rerata perubahan tinggi badan balita
stunting sebesar 4,76 cm dan telah melebihi
target, yaitu 3,75cm. Perubahan tinggi badan
paling banyak tercapai dari kategori patuh,
yaitu sebesar 60,53%. Terdapat pengaruh
pemberian zink selama tiga bulan terhadap
perubahan tinggi badan balita stunting di
Cilongok  di

Puskesmas Kabupaten

Banyumas.
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